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This study aims to find out about the mythical folklore contained in the life of the 
Mempawah Malay community by describing them. This research also discusses the 
pragmatic studies contained in the speech. This research is in the form of 
qualitative research with descriptive methods. Sources of data in this study are 
speeches from informants with data in the form of stories of myths that exist in 
Mempawah's Malay community. Based on the results of data analysis, there are 
three forms of myth, namely the myth of abstinence, myth of origin and myth of 
animals. as well as the utterances contained in the mythical storytelling, three 
utterances are found, namely speech of locus, illocutionary, and perlocution. In the 
myth of abstinence, there are 37 stories, 6 origin myths, and 11 animal myths. With 
the pragmatic study contained in the speech, there are 9 locusive speeches, 20 
illocutionary speeches, and 24 locus speeches. The implementation plan of 
learning the results of this research is combined with Indonesian language 
learning in class VII odd semesters with KD 3.3 to identify the elements of the 
narrative text. 4.3 retelling the contents of the narrative text. 
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PENDAHULUAN 
Mitos merupakan sastra lisan yang 
diturunkan secara turun temurun oleh nenek 
moyang atau orang-orang terdahulu yang 
masih dipercayai sehingga dianggap benar- 
benar terjadi di kalangan masyarakat. Mitos 
merupakan kumpulan cerita sakral yang 
dipercaya berfungsi untuk menjelaskan 
sistem kepercayaan dalam sebuah 
kebudayaan, kekuatan supernatural yang 
menciptakan dunia, termasuk benda-benda, 
makhluk langit, alam, kehidupan binatang, 
tumbuh-tumbuhan, siklus kehidupan 
manusia dari kelahiran, dewasa, dan 
kematian. Mitos juga menjelaskan aspek 
sosial sebuah kebudayaan, termasuk masalah 
moral, peran, dan adat istiadat. 
Mitos memang bersifat sakral dan 
senantiasa memiliki kepentingan yang 
khusus dalam masyarakat. Sekalipun samar- 
samar, mitos memiliki petunjuk-petunjuk 
yang tinggi dan mengandung kecocokan 
emotif dengan adat suku-suku bangsa. 
Dengan demikian, secara berangsur-angsur 
terumuskan dalam tradisi suku-suku itu. 
Karakteristik mitos terletak pada kenyataan 
bahwa mitos mengacu pada kejadian- 
kejadian yang membuat manusia menyadari 
dan menjelaskan esensi mutlak dari 
keberadaan sekaligus memberikan kesatuan 
makna bagi masa kini, masa lampau, dan 
masa yang akan datang. Oleh sebab itu, 









Mitos yang diwariskan tersebut dalam 
bentuk turun temurun yang disampaikan dari 
mulut ke mulut menjadikan sebuah tuturan 
pada suatu cerita yang disampaikan. Tindak 
tutur merupakan analisis pragmatik— 
cabang ilmu bahasa—yang mengkaji bahasa 
dari aspek pemakaian aktualnya. Tindak 
tutur merupakan unsur pragmatik yang 
melibatkan pembicara, pendengar atau 
penulis, pembaca, serta yang dibicarakan. 
Tarigan (2015: 36) menyatakan bahwa 
berkaitan dengan tindak tutur maka setiap 
ujaran atau ucapan tertentu mengandung 
maksud dan tujuan tertentu pula. Dengan 
kata lain, kedua belah pihak, yaitu penutur 
dan lawan tutur terlibat dalam suatu tujuan 
kegiatan yang berorientasi pada tujuan 
tertentu. 
Tindak tutur disampaikan dengan 
mitra bahasa yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari saat berinteraksi 
antarmasyarakat. Bahasa masyarakat 
bermacam-macam tergantung asal daerah 
atau suku suatu masyarakat, satu diantaranya 
adalah masyarakat Melayu Mempawah yang 
menggunakan bahasa Melayu Mempawah. 
Bahasa Melayu Mempawah selanjutnya 
disingkat (BMM). Terlihat dari interaksi 
yang mereka lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari, masyarakat Mempawah adalah 
sekumpulan masyarakat yang masih 
memercayai mitos dan meyakini serta 
mengimplementasikannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. Di lingkungan 
masyarakat Melayu Mempawah, berbagai 
mitos yang masih berkembang yaitu mitos 
yang berkenaan tentang pantang larang, 
binatang, asal usul, serta mitos tentang hal- 
hal yang dianggap gaib di sekeliling 
kehidupan masyarakat Melayu Mempawah. 
Informasi yang peneliti dapatkan dari 
informan, terdapat beberapa contoh tuturan 
mitos yang disampaikan oleh penutur, 
seperti contoh berikut ini. 
1) Tuturan mitos pantang larang 
Penutur: Anak gadis tidak boleh 
memakan tebu saat sore menjelang 
magrib—maknanya dipercayai akan 
ditinggal mati kedua orang tuanya. 
2) Tuturan mitos binatang 
Penutur: apabila saat malam hari, 
Langau beterbangan menghinggapi 
lampu-lampu—maknanya dipercayai 
hari akan hujan deras. 
Beberapa tuturan mitos tersebut sering 
dijumpai atau didengar di lingkungan 
masyarakat Melayu Mempawah. Hal ini 
karena beberapa tuturan mitos tersebut 
sering terjadi dan dipercayai. 
 
Penelitian ini dilakukan di 
Kabupaten Mempawah. Kabupaten 
Mempawah adalah salah satu kabupaten 
yang ada di Kalimantan Barat yang terdiri 
dari 9 Kecamatan, 7 Kelurahan dan 60 Desa. 
Fokus penelitian terletak di dua desa yaitu 
Desa Pulau Pedalaman yang berada di 
Kecamatan Mempawah Timur dan Desa 
Parit Bugis yang berada di Kecamatan 
Segedong. 
Penelitian ini dilakukan di 
Kabupaten Mempawah. Kabupaten 
Mempawah adalah salah satu kabupaten 
yang ada di Kalimantan Barat yang terdiri 
dari 9 Kecamatan, 7 Kelurahan dan 60 Desa. 
Fokus penelitian terletak di dua desa yaitu 
Desa Pulau Pedalaman yang berada di 
Kecamatan Mempawah Timur dan Desa 
Parit Bugis yang berada di Kecamatan 
Segedong. 
Alasan peneliti memilih tempat 
penelitian di Kabupaten Mempawah karena 
sampai sekarang mitos ini masih ada dan 
masih dipercayai oleh masyarakat sehingga 
mitos masih memiliki keterkaitan dalam 
kehidupan mereka. Mitos yang berkembang 
masih dipercayai dan dijaga oleh masyarakat 
hingga sekarang. 
Peneliti memilih Desa Pulau 
Pedalaman, karena merupakan desa yang 
dekat dengan pusat kebudayaan contohnya 
berdiri sebuah istana yang bernama Istana 
Amantubillah. Jadi, dari lintas sejarah dapat 
dilihat bahwa Pulau Pedalaman ini 
mempunyai sesuatu lintas sejarah dan 
perkembangan budaya dari lingkungan 
istana dan masyarakat umum. Masyarakat 
Pulau Pedalaman pun masih menjaga mitos- 




diterapkan di kehidupan mereka sehari-hari. 
Masyarakat Pulau Pedalaman didominasi 
oleh masyarakat Melayu. 
Peneliti memilih Desa Parit Bugis 
karena masyarakat Desa Parit Bugis 
didominasi masyarakat Melayu yang masih 
mengaitkan antara mitos dan kehidupannya 
sehari-hari. Informan yang peneliti pilih 
berasal dari Desa Parit Bugis merupakan 
penduduk asli sehingga sangat mengetahui 
seluk beluk mitos-mitos yang diyakini 
masyarakat di Desa Parit Bugis. Hal ini 
menyebabkan peneliti mudah dan dapat 
meninjau lebih lanjut agar data yang 
diperoleh valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Terdapat penelitian yang relevan 
terkait dengan tindak tutur yaitu, Yogi 
Saputra (2016) Jurusan Sastra Daerah, 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas 
Padang    yang    berjudul    ―Tuturan    Mitos 
Binatang di Kanagarian Batu Banyak 
Kecamatan Lembang Jaya, Kabupaten 
Solok (Kajian Pragmatik)”. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mendeskripsikan tuturan 
mitos binatang di Kanagarian Batu 
Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Adapun 
persamaan dalam penelitian ini yaitu kajian 
yang digunakan yaitu pragmatik dan 
objeknya berupa tuturan mitos. Perbedaan 
terletak pada objek mitos yang hanya pada 
tuturan mitos binatang sedangkan penelitian 
yang peneliti ambil yaitu mitos asal usul, 
mitos binatang, dan mitos pantang larang. 
Hasil penelitian mengenai kajian 
pragmatik dalam tuturan mitos pada 
masyarakat Melayu Mempawah dapat 
diimplementasikan dalam teks model 
pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia berupa suplemen teks narasi 
fantasi pada Kurikulum 2013 kelas VII 
semester ganjil SMP. Melalui KD 3.3 
Mengidentifikasi unsur-unsur teks narasi 
(cerita fantasi yang dibaca dan didengar). 
4.3 Menceritakan kembali isi teks narasi 
(cerita fantasi) yang didengar dan dibaca. 
Melalui KD tersebut, peserta didik 
dapat menambah pengetahuannya tentang 
hal yang berkaitan dengan mitos-mitos di 
Kabupaten Mempawah, seperti mitos asal 
usul (cerita rakyat), mitos binatang, dan 
mitos pantang larang. Dengan demikian, 
mitos-mitos ini akan tetap terjaga dan 
diketahui oleh generasi yang akan datang. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
Sugiyono (2017:2). Metode penelitian 
adalah cara kerja, teknik, langkah-langkah, 
urutan secara sistematis yang dilakukan 
dalam penelitian. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, dengan menggunakan metode 
deskriptif, data-data yang dikumpulkan 
berupa fakta, gambaran, dan bukan angka- 
angka sehingga laporan penelitian akan 
berisi kutipan-kitipan untuk memberikan 
gambaran penyajian laporan tersebut. 
Peneliti menggunakan metode deskriptif ini 
bertujuan untuk mengungkapkan, 
mengambarkan, dan menguraikan data yang 
sesuai dengan data yang diperoleh di 
lapangan berupa tuturan mitos di masyarakat 
Mempawah. 
 
Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
Sugiyono (2017:2). Metode penelitian 
adalah cara kerja, teknik, langkah-langkah, 
urutan secara sistematis yang dilakukan 
dalam penelitian. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, dengan menggunakan metode 
deskriptif, data-data yang dikumpulkan 
berupa fakta, gambaran, dan bukan angka- 
angka sehingga laporan penelitian akan 
berisi kutipan-kitipan untuk memberikan 
gambaran penyajian laporan tersebut. 
Peneliti menggunakan metode deskriptif ini 
bertujuan untuk mengungkapkan, 
mengambarkan, dan menguraikan data yang 
sesuai dengan data yang diperoleh di 
lapangan berupa tuturan mitos di masyarakat 
Mempawah. 




hasil wawancara dengan salah satu tokoh 
masyarakat yang benar-benar mengetahui 
hal-hal yang berkenaan dengan mitos yang 
terdapat di daerah Mempawah. Untuk 
mendapatkan data yang sesuai maka peneliti 
memilih penutur yang sesuai dengan tujuan 
penelitian dan dapat memecahkan persoalan 
dalam penelitian. 
Menurut Mahsun (2014:141) 
syarat-syarat pemilihan 
sumber data sebagai berikut 
1) bejenis kelamin pria atau 
wanita; 
2) berusia antara 25-26 tahun tidak 
pikun; 
3) orang tua, istri, ataau suami 
informan lahir dan 
dibesarkan di desa itu serta 
jarang atau tidak pernah 
meninggalkan desanya; 
4) berpendidikan minimal 
tamat pendidikan dasar (SD- 
SLTP) 
5) berstatus sosial menengah 
(tidak rendah atau tidak 
tinggi) dengan harapan tidak 
terlalu tinggi mobilitasnya; 
6) pekerjaan petani atau buruh; 
7) memiliki kebanggan terhadap 
isoleknya; 
8) dapat berbahasa Indonesia, sehat 
jasmani dan rohani. 
Berdasarkan persyaratan tersebut, 
informan yang dipilih yaitu masyarakat 
penutur asali bahasa melayu Mempawah 
Desa Segedong Kabupaten Mempawah. 
Informan tersebut lahir dan dibesarkan di 
Desa Segedong berumur 49-50 tahun belum 
pikun. Informan berasal dari suku melayu 
Mempawah, tidak cacat alat ucapnya, sehat 
jasmani dan rohani, serta bersedia menjadi 
informan tanpa unsur paksaan. 
 
Data adalah suatu yang nyata, sesuai 
dengan apa yang ad di lapangan, sesuai 
dengan apa yang benar-benar ada dan benar- 
benar terjadi. Data dalam penelitian ini 
adalah semua tuturan tentang mitos yang 
berkenaan dengan mitos asal usul, mitos 
binatang, dan mitos pantang larang yang ada 
dalam Masyarakat Kabupaten Mempawah. 
Data yang didapatkan dalam penelitian ini 
adalah tuturan yang berkaitan dengan mitos 
yang diujarkan oleh informan. 
 
Menurut Sugiyono (2013:308-309) 
―teknik      pengumpulan      data   nerupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitia, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar 
data yang ditetapkan‖. Adapun metode yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
metode cakap. Menurut Sudaryanto 
(2015:208)   ―disebut   metode   cakap   atau 
percakapan karena memang berupa 
percakapan dan terjadi kontak antara peneliti 
selaku peneliti dan penutur selaku 
narasumber. Ini dapat disejajarkan dengan 
metode wawancara atau interview.‖ Adapun 
teknik yang digunakan dalam metode cakap 
atau wawancara. 
Menurut       Sugiyono        (2013:307) 
―dalam      penelitian      kulitatif   instrumen 
utamanya adalah peneliti sendiri, namun 
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi 
jelas, maka kemungkinan akan 
dikembangkan instrumen penelitian 
sedehana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan 
dengan data yang telah ditemukan melalui 
observasi dan wawancara.‖ Alat dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
a) Pada teknik cakap semuka, peneliti 
menggunakan daftar atau pedoman 
wawancara yang berisi pertanyaan- 
pertanyaan yang ditujukan kepada 
informan. 
 
b) Pada teknik rekam, alat yang 
digunakan adalah alat perekam 
handphone untuk merekam proses 
wawancara dengan informan. Peneliti 
juga menggunakan laptop sebagai alat 
untuk menyimpan dan mengolah data 
yang telah terkumpul. 
 




adalah buku catatan dan pulpen. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Mitos merupakan sastra lisan yang 
diturunkan secara turun temurun oleh nenek 
moyang atau orang-orang terdahulu yang 
masih dipercayai sehingga dianggap benar- 
benar terjadi di kalangan masyarakat. Mitos 
merupakan kumpulan cerita sakral yang 
dipercaya berfungsi untuk menjelaskan 
sistem kepercayaan dalam sebuah 
kebudayaan, dan kekuatan supernatural 
menciptakan dunia, termasuk benda-benda, 
mahluk langit, alam, kehidupan binatang, 
tumbuh-tumbuhan, siklus kehidupan 
manusia dari kelahiran, dewasa, dan 
kematian. 
 
MITOS ASAL USUL 
Masyarakat melayu Mempawah 
masih mempercayai adanya mitos karena 
dalam kehidupan sehari-hari mereka masih 
berpegang kepada mitos- mitos yang 
berkembangan. Begitu juga dalam cerita 
rakyat yang berkembang dalam masyarakat 
seperti cerita asal-usul yang terdapat di 
lingkungan masyarakat melayu Mempawah. 
yang pertama cerita asal usul Kerajaan 
Mempawah atau Kerajaan Amantubillah. 
Dalam cerita asal usul tersebut terdapat 
beberapa mitos dimana dalamcerita tersebut 
ada beberapa hal yang tidak bisa dicerna 
oleh akal sehat. seperti pada kutipan cerita 
“penembah Senggaok (Penembahan 
kodong) terkenal senang menjala ikan. Ada 
suatu kisah, Penembah Senggaok 
(Penembahan kodong) turun ke sungai 
untuk pergi menjala ikan di pertemuan 
antara air asin dengan air tawar yaitu di 
muara sungai. tetapi pada hari itu hasil 
menjala Penembah Senggaok (Penembahan 
kodong) tidak seperti biasanya, karena 
hampir seharian Penembah Senggaok 
(Penembahan kodong) menebarkan jala tapi 
tidak ada seekorpun ikan yang didapatkan. 
sampai di suatu tempat yang bernama 
Lubuk Saoh jala yang sudah ditebarnya 
seakan sangkut saat akan ditarik jala 
tersebutpun terasa berat dan terasa ada 
yang menarik dari dasar sungai. Maka 
turunlah Penembah Senggaok (Penembahan 
kodong) menyelam ke dasar sungai. 
Samapai didasar sungai alangkah 
tekejutnya Penembah Senggaok 
(Penembahan kodong) karena melihat ada 
seorang putri yang manarik jalanya 
tersebut, dimana putri tersebut tinggal 
disebuah istana yang megah dan besar 
didasar sungai ketika Penembah Senggaok 
(Penembahan kodong) menghampiri putri 
tersebut, seketika putri tersebut berkata. 
“Aku telah mendengar apa yang 
engkau janjikan pada rakyatmu, yaitu 
apa bila ada yang dapat menyembuhkan 
jari-jarimu yang kodong maka kalau laki-
laki dijadikan saudaramu tapi jika 
perempuan akan dijadikan istri. Aku 
dapat menyembuhkanmu, apakah engkau 
bersedia untuk ku obati?” Tanya putri 
tersebu 
Dengan perasaan heran 
PenembahSenggaok (Penembahan kodong) 
mengatakan: 
“ Sebagai seorang raja aku tak pernah 
ingkar dengan apa yang telah ku 
ucapkan, jika benar engkau bisa 
menyembuhkan aku, maka silahkan 
kalau itu memang maumu” 
Putri buaya ini diketahui bernama Banyu 
Mustari. Maka Bayu Mustari mengobati 
tangan Raja dengan menjilati jari-jari 
Penembah Senggaok (Penembahan 
kodong) tersebut dan seketika itu juga jari- 
jari tersebut menjadi normal dan berfungsi 
sebagaimana layaknya. Penembah 
Senggaok (Penembahan kodong) antara 
percaya dan tidak ia langsung 
menggerakan jari-jari tangannya dan 
ingin menyakinkan bahwa hal tersebut 
bukan mimpi. Kebimbangan tersebut dapat 
diketahui Putri Buaya, maka 
dipanggilnyalah Ikan talang dan labi-labi 
untuk menyentuh dan menjilat jari 
tersebut. Penembah Senggaok 
(Penembahan kodong) dapat merasakan 
sentuhan-sentuhan dari ikan talang dan 
labi-labi tersebut serta Ia pun yakin bahwa 




Sesuai dengan janjinya akhirnya 
Penembah Senggaok (Penembahan 
kodong) menikahi Putri Buaya Tersebut 
serta pada saat itu Penembah 
Senggaok bersumpah bahwa semua 
anak keturunannya tidak 
diperkenankan untuk memakan ikan 
talang, apa bila ada yang melanggar 
pantangan tersebut maka tubuhnya 
akan timbul kudis atau kurap. 
Bertahun-tahun  sudah 
Penembahan Senggaok hidup di dasar 
sungai dan memunyai anak keturunan 
maka timbullah kerinduan serta 
Penembahan Senggaok ingin untuk 
kembali ke darat, sebagai seorang raja, 
Penembahan Senggaok mempunyai 
tanggung jawab terhadap kerajaan 
yang ditinggalkannya yaitu Kerajaan 
Bangkule Rajakng. Kegelisahan serta 
keinginannya tersebut pun di 
sampaikannya kepada sang istri dan 
dengan berat hati istrinya pun 
mengizinkan Penembahan Senggaok 
kembali kedaratan, sambil 
mengatakan: 
“Apabila engkau telah 
kembali ke darat, maka sampai di 
sinilah perkawinan kita dan 
engkaupun tidak bisa kembali lagi 
ke kerajaan ini” 
Penembahan Senggaok 
pun merasa sedikit ragu-ragu dan 
berkata: “Tetapi bagaimana jika 
aku rindu dengan engkau dan anak- 
anak kita?”. 
“Jika engkau rindu 
ingin bertemu dengan kami maka 
lemparkan lah sebutir telur ayam, 
sireh seleke yang sudah lengkap 
dengan pinang dan kapur, 
keminting, berete, beras kuning, 
lilin, dan persyaratan lainnya. Kami 
akan tahu bahwa engkau rindu serta 
mengundang kami maka kami akan 
datang untuk bertemu denganmu”. 
jelas Bayu Musatari kepada Raja 
untuk menyampaikan persayaratan 
yang harus dibuat agar Raja bisa 
bertemu kembali dengan mereka. 
“Baiklah, apa yang 
telah menjadi persyaratan darimu 
dan untuk anak keturunanku yang 
ada didasar sungai ini, akan ku ikuti 
dan aku ingatkan nanti apa bila aku 
memunyai anak keturunan dari jenis 
bangsaku untuk mengingat bahwa 
apabila ada acara atau keramaian 
yang menyangkut masalah kerajaan 
maka jangan mereka melupakan 
keluarganya yang berada di 
kerajaan dasar sungai ini”. Tegas 
Penembahan Senggaok. maka 
kembalilah penembahan senggaok 





Jika kupu-kupu terbang masuk 
kedalam rumah—dipercayai bahwa 
akan ada orang datang. Jika kupu- 
kupu itu terbang dari luar dan masuk 
memalui depan rumah maka tandanya 
tamu yang akan datang adalah 
seorang laki-laki, tetapi jika kupu- 
kupu terbang masuk melalui 
belakamg rumah maka tandanya tamu 
yang akan datang adalah seorang 
perempuan. 
2) Burung Nurai 
Jika burung nurai berbunyi— 
dipercayai akan ada yang datang. 
Tetapi jika burung nurai berbunyi 
pada siang hari maka akan ada orang 
yang akan datang. Tetapi jika burung 
nurai berbunyi pada malam hari 
maka—pertanda akan ada pencuri. 
3) Burung Gendang Ketupi 
Jika burung gendang ketupi bebunyi 
saat malam hari—dipercayai mahluk 
halus atau hantu sedang berpesta. 
4) Burung Hantu 
Jika burung hantu berbunyi— 
dipercaya akan terjadi masalah di 




berbunyi—dipercayai bahwa akan ada 
orang didaerah tersebut yang 
meninggal. Tetapi jika burung bubut 
hanya berbunyi sekali—pertanda yang 
meninggal adalah seorang laki-laki 
jika burung bubut berbunyi sering 
berulang kali—pertanda yang 
meninggal adalah seorang perempuan. 
5) Kucing 
Binatang kucing ini juga 
dianggap oleh masyarakat bisa 
menyampaikan suatu pertanda. 
Karena jika kucing sering berlari 
di dalam rumah tanpa ada 
penyebabnya maka—dipercayai 
akan ada bahaya yang akan datang. 
Jika kucing tersebut berlari hanya 
sekitaran dapur—dipercayai hari 
akan hujan tapi jika kucing 
tersebut berlari di depan rumah 
maka itu tandanya hujan lebat serta 
angin kencang yang akan terjadi. 
6) Elang laut 
Jika ada seekor burung elang 
laut mask ke dalam rumah— 
dipercayai salah satu penghuni di 
dalam rumah tersebut aka ada yang 
meninggal. 
MITOS PANTANG LARANG 
Pantang Larang merupakan perintah 
supaya tidak melakukan sesuatu yang 
terlarang menurut adat atau kepercayaan. 
Demikian pula pantang larang yang 
dimaksud dalam hal ini adalah perbuatan 
atau perilaku yang pantang atau dilarang 
untuk dilakukan dan apabila seseorang 
melanggar pantang larang tersebut maka 
diyakini akan berakibat yang buruk atau 
menakutkan sehingga pantang larang tidak 
bisa dipisahkan dikehidupan masyarakat, 
khususnya masyarakat Melayu Mempawah 
karena dalam keseharian masyarakat 
sangat menjaga hal-hal yang dipantangkan. 
pantang larang ini sudah di terapkan dalam 
kehidupan sedari dulu, pantang larang 
tidak hanya mengikat para orang tua saja 
tetapi pantang larang mengikat untuk 
segala usia baik saat bayi, anak-anak, 
dewasa, maupun untuk yang secara umum 
atau pantang larang yang dimaksudkan 
untuk umum ini yaitu teruntuk semua usia. 
pantang larang ini sudah di yakini sejak 
lahir karena dalam perjalanan semasa 
pertumbuhan pantang larang ini tidak bisa 
dilepaskan dari kehidupan sehari-hari dari 
bayi, ibu-ibu hamil, anak-anak, orang 
dewasa, dan pantangan yang besifat umum 
mengikat segala usia. adapun pantang 
larang untuk bayi itu sebagai berikut. 
1. Pakaian bayi tidak boleh direndam 
karena—dipercayai bayi tersebut 
bisa terkena penyakit kembung. 
2. Tidak boleh duduk di atas kepala 
bayi—dipercayai bayi tersebut bisa 
sawan. 
3. Bayi tidak boleh dikipas menggukan 
kain—ipercayai bayi bisa terkena 
sawan. 
4. Tidak boleh memainkan pipi bayi— 
dipercayai bayi tidak mau menyusu. 
5. Bayi tdak boleh difoto karena— 
dipercayai bisa membuat bayi 
terkejut. 
Beberapa pantangan di atas yang 
diperuntukan untuk bayi yang masih 
dipercayai dan di jaga samapi sekarang. 
Selain bayi pantang larang juga 
dikenakan untuk ibu-ibu yang sedang 
mengandung, adapun tuturan pantang 
larangnya sebagai berikut. 
1. Oarang yang sedang hamil tidak 
boleh mengikatkan kain 
kelehernya— dipercayai 
urikdidalam perut bisa berputar. 
2. Orang yang sedang hamil jika 
sedang mandi maka rambutnya 
harus diuray—dipercayai akan 
mudah saat melahirkan. 
3. Orang yang sedang hamil jika 
sedang menyiang sayur saat 
membuang batangan sayur maka 
tidak boleh sangkut karena— 
dioercayai uriknya bisa sangkut. 
4. Orang yang sedang hamil tidak 
boleh kencing didalam air— 
dipercayai anak yang 
dilahirkannya akan terkena 
penyakit sesak nafas. 




Tindak tutur lokusi adalah tindakan untuk 
menyampaikan maksud penutur. Tindak 
tutur lokusi ini untuk mengatakan atau 
menginformasikan sesuatu. 
dalam analisis mitos asal-ususl, 
binatang, pantang larang terdapat 
beberapa tuturaan lokusi yaitu 
diantaranya. 
1. Pn.      ―Pas      sampai 
dasar sungai penembahan kodong 
ni tekejot, karne die mandang ade 
sorang perempuan sabot yak putri 
yang narek jalenye. Putri tu 
tinggal di istane yang besak megah 
gitu di dalam sungai” 
Pn. ― Sesampai di dasar sungai 
alangkah terkejutnya Penembahan 
Senggaok (Penembahan Kodong) 
karena melihat adaseorang putri 
yang menarik jalanya tersebut, 
Putri tersebut tinggal disebuah 
istana yang megah dan besar 
didasar sungai. 
2. Pn    ―Bayu    Mustari 
tu ngobatk tangan Penembahan 
TINDAK TUTUR ILOKUSI 
Tindak tutur ilokusi adalah apa 
yang ingin dicapai penutur pada 
waktu menuturkan sesuatu dan dapat 
merupakan tindakan menyatakan, 
berjanji, meramal, dan lain 
sebagainya. Dalam tindak tutur ilokusi 
pun terbagi menjadi lima yaitu Searle 
(dalam Rahardi, 2009:17) menyatakan 
tindak ilokusi dibagi menjadi lima 
yaitu asertif, direktif, komisif, 
ekspresif, dan deklarasi. Dalam 
analisis terdapat beberapa tuturan 
ilokusi yaitu tuturan ilokusi asertif 
menyatakan yaitu. 
Pertama      Penutur      ―Kalau 
misalkan kupu-kupu naek ke rumah 
tu tandenye ade orang nak datang 
tapi haros di kenalek letaak die naek, 
kalau die masok dari dapok atau 
dalam tandenye tamu perempuan nak 
datang, tapi kalau die masok dari luar 
tandenye tamu laki-laki yang nak 
datang”.       Yang       artinya       ―Jika 
kupu-kupu terbang masuk 
Kodong makai lidahnye. Make 
dijilateknye lah jari-jari tu dan 
seketike tu pom jari-jari 
kodongnye tu balek normal 
macamselayaknye.” 
Pn    ―Bayu    Mustari    mengobati 
tangan Penembahan Kodong 
dengan cara menjilat 
jari-jari tersebut dan dengan 
seketika itu juga jari-jari tersebut 
menjadi normal dan berfungsi 
dengan sebagaimana layaknya.‖ 
3. Pn    ―Bile    kerajaan 
ngadekan acare keramaian gitu 
lah mereke haros buang- 
buang. Buang-buang tut ok beri 
kabar atau semacam ngundang 
keluarge lah gitu yang ade di 
kerajaan sungai tu. Tapi kalau ade 
acara atau keramaian yang di buat 
tapi tak ngadekan buang-buang tok 
ngundang mereke, make bise 
terjadi sesuatu macam buaya 
timbol lah di sekitaran sungai 
mempawah. 
kedalam rumah—dipercayai bahwa 
akan ada orang datang. Jika kupu- 
kupu itu terbang dari luar dan masuk 
memalui depan rumah maka tandanya 
orang yang datang adalah seorang 
laki-laki, tetapi jika kupu-kupu 
terbang masuk melalui belakamg 
rumah maka tandanya orang yang 
datang adalah seorang perempuan.‖ 
Pernyataan tersebut 
merupakan tuturan seorang penutur 
yang menyatakan mitos dari kupu- 
kupu dimana tuturan tersebut 
mengandung tuturan ilokosi yaitu 
asertif   ―Menyatakan‖   ketika   penutur 
menyatakan 
―Kalau        Kupu-Kupu        masuk 
kerumah” karena dari pernyataan 
tersebut mitra tutur yang memiliki 
latar belakang pengetuhan yang 
sama maka akan tahu kedatangan 
kupu-kupu tersebut merupakan 
sebuah pertanda bahwa akan ada 
yang datang. 




kalau buring ni sering bekicau kalau 
bekicau pas siang tandenye ade orang 
nak datang tapi kalau burong ni 
bekicau pas malam tandenye nak ade 
pencuri.” Yang artinya 
―Jika     burung     nurai     berbunyi— 
dipercayai akan ada yang datang. 
Tetapi jika burung nurai berbunyi 
pada siang hari maka akan ada orang 
yang akan datang. Tetapi jika burung 
nurai berbunyi pada malam hari 
maka—pertanda akan ada pencuri.‖ 
Pernyatan tersebut merupakan 
tuturan   Ilokusi   asertif   ―Menyatakan‖ 
dimana penutur menyatakan tentang 
burung nurai yang berkicau maka 
kicauan dari burung nurai tersebut 
memiliki tanda. Jika penutur hanya 
mengatakan burung nurai berbunyi 
maka mitra tutur yang memiliki latar 
belakang yang sama maka akan 
mengetahui bahwa burung nurai yang 
berbuyi merupakan sebuah pertanda 
akan ada yang meninggal. 
TINDAK TUTUR PERLOKUSI 
Tindak tutur perlokusi adalah 
tuturan yang diucapkan penutur sering 
memiliki efek atau daya pengaruh itu 
dapat ditimbulkan oleh penutur secara 
sengaja, dapat pula secara tidak 
sengaja. Adapun analisisnya sebagai 
berikut. 
Ketika   penutur   mengatakan 
―Pakaian  bayi  tak  boleh  direndam” 
penutur mengatakan baju bayi tidak 
boleh direndam kata tidak boleh disini 
merupakan sebuah larangan karena 
―kalau  direndam  nanti  bayi  tu  bise 
kembong” karena jika dilanggar 
menurut kepercayaan masyarakat bayi 
tersebut bisa terkena penyakit 
kembung. Sebuah tuturan akan 
berjalan sesuai dengan keinginan jika 
antara penutur dan mitra tutur 
memiliki latar belakang pengetahuan 
yang sama tuturan tersebut biasa 
disampaikan orang tua untuk anak- 
anak yang belum mengtahui 
pantangan.seperti tuturan   di   atas 
jika    penutur    hanya    mengatakan 
―Baju    bayi    tak    boleh  direndam” 
maka mitra tuturpun sudah dapat 
memahami makna dari kata tidak 
boleh tersebut karena jika di langgar 
ada efek yang didapatkan. 
Penutur ―tak boleh dudok atas 
palak bayi” tidak boleh duduk atas 
kepala bayi. Pernytaan tidak boleh 
yang disampaikan seorang penutur 
merupakan sebuah larangan karena 
jika   di   langgar   ―bayi   bise   kenak 
sawan” Bayi bisa terkena penyakit 
sawan. Penyakit sawan adalah 
penyakit seperti orang ketakutan yang 
dialami bayi sehingga bayi sering 
terperanjat dan matanya ke atas. Hal 
ini lah yang sering ditakuti para orang 
tua jika dilanggar akan berdampak 
pada bayi tersebut. Tuturan ini di 
katakan tuturan perlokusi karena pada 
tuturan ini menimbulkan sebuah 
tindakan serta pengaruh pada mitra 
tutur ketika penutur mengatakan 
―tak    boleh  dudok  atas  palak  bayi” 
maka mitra tutur yang memiliki latar 
belakang pengetahuan yang sama 
akan dapat memahami maksud dari 
penutur tersebut merupakan sebuah 
larangan jika dilanggar akan 
menimbulkan hal- hal yang tidak 
diinginkan. 
Penutur  ―Tak  boleh  maenkan 
pipi bayi” Tidak boleh memaikan 
pipi bayi. Pernyataan tidak boleh yang 
disampaikan penutur merupakan 
sebuah larangan karena jika 
dilanggar   ―Bayi    tak    maok   nyusu” 
bayi akan susah bahkan tidak mau 
menyusu. Jika dilanggar maka hal ini 
berdampak pada bayi karena saat bayi 
yang dikonsumsi bayi adalah air susu 
jadi jika bayi tidak mau menyusu 
maka bayi bisa sakit. Hal ini sering 
ditakuti para orang tua karena jia 
dilanggar akan berdampak pada sang 
bayi. Tuturan ini merupakan tuturan 
perlokusi karena pada tuturan ini 
menimbulkan sebuah tindakan serta 
pengaruh pada mitra tutur ketika 




maenkan pipi bayi” maka mitra tutur 
yang memiliki latar belakang 
pengetahuan yang sama akan dapat 
memahami maksud dari penutur 
tersebut merupakan sebuah larangan 
jika dilanggar akan menimbulkan hal- 
hal yang tidak diinginkan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis 
peneliti, maka dapat disimpulkan 
bahwa pada Kajian Pragmatik dalam 
Tuturan Mitos Masyarakat Melayu 
Mempawah terdapat beberapa mitos 
dan tindak tutur yang pertama tuturan 
mitos dengan rincian mitos asal-usul, 
mitos binatang, dan mitos pantang 
larang. 
Mitos asal-usul yang peneliti 
temukan di lingkungan masyarakat 
melayu Mempawah. Terdapat 6 mitos 
asal usul adapun mitosnya yaitu, 
Mitos asal-usul kerajaan Mempawah 
atau Kerajaan Amantubillah, Mitos 
buaya kuning, mitos gembar buaya, 
mitos sungai batas, mitos makan 
kampung atau makan sepulung. Selain 
itu, peneliti juga menemukan mitos 
binatang yang terdapat di lingkungan 
masyarakat melayu Mempawah yaitu 
ada 11 adapun mitos binatang tersebut 
adalah binatang kupu-kupu, burung 
nurai, burung gendang ketupi, burung 
hantu. burung bubut, kucing, elang 
laut, ayam, katak, langau, cicak. 
Selain itu, peneiliti juga menemukan 
mitos pantang larang yang terdapat di 
lingkungan masyarakat melayu 
Mempawah yaitu ada 37 mitos 
pantang larang yang sudah peneliti 
bedakan antara pantang larang bayi, 
anak-anak, anak gadis, dewasa, orang 
tua, dan pantang larang semua usia. 
Adapun saran yang berkaitan 
dengan penelitian tuturan mitos dapat 
diberikan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut. 
1. Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan mengenai 
klasifikasi mitos dan tuturan 
mitos yang ada di Kabupaten 
Mempawah. 
2. Penelitian ini dapat menjadi 
reverensi bagi peneliti lainnya 
yang akan meneliti tentang 
tindak tutur. Selain itu penelitian 
dapat menjadi literatur yang 
berkaitan dengan penelitian 
tindak tutur dalam bidang apapun 
sehingga dapat membantu untuk 
mempermudah penelitian 
selanjutnya dengan demikian, 
proses penelitian dapat lebih 
terarah dan hasil yang didapati 
lebih optimal. 
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